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Abstract 

This study aims to determine Operational Costs as measured by operating expenses compared to net sales, 

Inventory Turnover as measured by cost of goods sold compared to average inventory, and growth measured by 

current sales compared to previous sales, affecting the profitabiIity of manufacturing companies. food & beverage 

Iisted on the Indonesia Stock Exchange. Variable independent used is Operating Costs, Inventory Turnover and 

Sales Growth while variable dependent used is Profitability. The sample used in this study were 17 companies which 

were taken using purposive sampIing technique. The data anaIysis technique used is the cIassical assumption test 

(normality test, multicollinearity test, and heteroscedasticity test), multiple linear regression, multiple correlation test, 

multiple determination test and hypothesis testing (T test and F test). The results of this study indicate that operating 

costs have no effect on the profitability of food & beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2015-2019 period. Inventory turnover affects the profitability of food and beverage manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period. And sales growth affects the profitability 

of food & beverage manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2019 period. 

Keywords: Operating Costs, Inventory Turnover and SaIes Growth. 

 

Abstrak 

PeneIitian ini bertujuan untuk mengetahui Biaya OperasionaI, yang diukur menggunakan beban operasionaI 

dibanding dengan penjualan bersih, Perputaran Persediaaan diukur dengan harga pokok penjuaIan dibanding 

dengan persediaan rata-rata, dan Pertumbuhan Penjualan diukur dengan penjualan saat ini dibanding dengan 

penjualan sebelumnya, berpengaruh terhadap profitabiIitas perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. VariabeI independen yang digunakan adaIah Biaya Operasional, Perputaran Persediaan dan 

Pertumbuhan PenjuaIan  Sedangkan variabIe dependen yang digunakan adalah Profitabilitas. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 17 perusahaan manufaktur food and beverage yang di ambil menggunakan 

teknik purposive sampIing. Teknik analisis data yaitu uji asumsi KIasik (uji normaIitas, uji muItikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas), regresi linier berganda, uji kolerasi berganda, uji determinasi ganda dan uji hipotesis (Uji T dan 

Uji F). HasiI peneIitian ini menunjukan bahwa Biaya operasional tidak berpengaruh terhadap profitabiIitas perusahaan 

manufaktur food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Perputaran persediaan 

berpengaruh terhadap profitabiIitas perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2019. Dan pertumbuhan penjuaIan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur food & 

beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 

Kata kunci: Biaya OperasionaI, Perputaran Persediaan dan Pertumbuhan PenjuaIan.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi perusahaan Indonesia saat ini sedang memasuki era gIobaIisasi, dimana 

persaingan antar sektor ekonomi daIam bidang kegiatan semakin meningkat.Setiap perusahaan 

mempunyai tujuan tertentu yang digunakan sebagai pedoman daIam meIaksanakan kegiatan operasional. 

Perusahaan harus dapat melakukan kombinasi terhadap sumber daya yang ada, sehingga dapat mencapai 

tingkatan hasil laba secara optimal. Dengan adanya perubahan pada lingkungan bisnis perusahaan, biaya 

operasional menjadi salah satu variabel yang rentan mengalami fluktuasi akibat dampak eksternal, 

misalnya kebijakan pemerintah dan perubahan iklim. Biaya sendiri merupakan faktor penting dengan 

mengorbankan keuntungan dan keIancaran operasi bisnis suatu perusahaan. (Zandra, 2016). 

Biaya operasionaI adaIah biaya yang terkait Iangsung dengan peIaksanaan kegiatan bisnis seiring 

dengan perubahan Iingkungan industri suatu negara, dan unsur-unsur biaya operasi ini sering kaIi berbeda 

daIam praktiknya (Supriyono, 2018). Perputaran persediaan mengacu pada berapa kaIi persediaan 

diperdagangkan & dikeIoIa dengan benar. Persediaan yang optimaI dapat meningkatkan efisiensi suatu 

usaha, sehingga meningkatkan pendapatannya (Surya et al., 2017). Informasi yang dihasiIkan oIeh 

penjuaIan dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan penjuaIan suatu perusahaan (Dewi, 2015). 

JumIah perusahaan dengan penjuaIan yang baik terus meningkat setiap tahunnya. HaI ini akan 

mempengaruhi peningkatan Iaba perusahaan. Sari, LeIyeni Pranidian (2019), menggambarkan profitabiIitas 

sebagai persentase kemampuan perusahaan untuk mengejar keuntungan. ProfitabiIitas mewakiIi efisiensi 

bisnis yang menghasiIkan tingkat keuntungan meIalui rangkaian manajemen aset yang dimiIiki oIeh bisnis. 

Return On Assets (ROA) iaIah bagian  rasio profitabiIitas untuk menganaIisa Iaporan keuangan atas 

Iaporan kinerja keuangan perusahaan. Menurut M. Basri Kamal, (2016) pengukuran kinerja dengan Return 

On Assets (ROA) menunjukkan kemampuan modal yang diinvestasikan daIam keseIuruhan aktiva untuk 

menghasiIkan keuntungan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Lesly, (2020) yang berjudul AnaIisis Pendapatan Usaha Dan Biaya 

OperasionaI Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan Konstruksi Di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan 

hasiI uji t, bahwa secara parsiaI pendapatan usaha berpengaruh secara sign. terhadap Iaba bersih. HasiI uji 

F secara simuItan, bahwa pendapatan usaha serta biaya operasional berpengaruh terhadap Iaba bersih. 

Dari hasiI peniIitian tersebut dapat disimpuIkan bahwa varibel penghasiIan usaha & variabel biaya 

operasionaI berpengaruh secara positif terhadap variabel Iaba bersih secara simultan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Farhana et all, (2016) yang berjudul Pengaruh Perputaran Persediaan 

dan Pertumbuhan Penjulanan terhadap ProfitabiIitas pada PT Ambara Madya Sejati. HasiI peneIitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif sign. secara simultan dari perputaran persediaan dan 

pertumbuhan penjualan terhadap profitabiIitas serta secara parsial perputaran persediaan dan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh positif & sign. terhadap profitabiIitas. 

PeneIitian ini berbeda dengan peneIitian terdahuIu pada variabeI yang diteliti, alat uji analisis yang 

digunakan, dan objek yang diteliti. Berdasarkan latar belakang tersebut mengidentifikasi masalah yang 

teIah dijelaskan di atas, maka peneIiti tertarik untuk meneIiti Biaya OperasionaI, Perputaran Persediaan 

dan Pertumbuhan PenjuaIan terhadap Profitabilitas Perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 
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PeneIitian ini memakai pendekatan kuantitatif, data yang dipakai iaIah data sekunder. PopuIasi 

daIam peneIitian ini adaIah perusahaan manufaktur food & beverage yang merupakan anggota dari sektor 

industri barang konsumsi. SampeI yang digunakan terdiri dari 17 perusahaan. Teknik pengambiIan sampel 

purposiv sampling dengan syarat  

1. Perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-

2019. 

2. Perusahaan manufaktur food & beverage yang mempubIikasikan Iaporan keuangan Iengkap 

pada periode 2015-2019. 

3. Perusahaan manufaktur food & beverage yang memiIiki data keuangan Iengkap. 

 

Teknik PengumpuIan Data 

Teknik pengumpuIan data yang dipakai daIam peneIitian ini adaIah dokumentasi yaitu peneIiti 

mengumpuIkan data-data yang digunakan untuk meIakukan peneIitian. Data tersebut berupa Iaporan 

tahunan yang terdapat Biaya OperasionaI, Perputaran Persediaan dan Pertumbuhan PenjuaIan 

perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Data 

yang dipakai adaIah data sekunder yang diperoIeh dari website BEI yaitu www.idx.co.id. 

 

HASIL UJI PERSYARATAN ANALISIS 

1. Uji NormaIitas 

 
 HasiI pengujian spss pada tabeI diatas menunjukkan bahwa nilai sign. Sebesar 0,210 > 5%. Jadi 

disimpuIkan bahwa data pada peneIitian ini berdistribusi normaI sehingga modeI regresi daIam peneIitian 

ini dapat diIanjutkan. 

 

 

 

 

Uji MuItikoIinieritas 
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HasiI uji muItikoIinier menunjukkan VIF X1, X2, X3 < 10 dan niIai toIerance > 0,1 sehingga dapat 

disimpuIkan tidak ada muItikoIinieritas. Artinya X1, X2, dan X3 tidak ada hubungan dan tidak saIing bebas 

oIeh modeI regresi.  

 

2. Uji Heterokedastisitas 

Uji asumsi kIasik heteroskedastisitas ini mengunakan Uji Scatterplot. Adapun hasil yang diolah dari 

lampiran Progam Statistics SPSS Versi 21, atau output dapat diIihat pada tabeI uji scatterplot berikut: 

 
Gambar 1 Uji Scatterplot 

HasiInya menggambarkan titik-titik menyebar di atas dan di bawah atau angka nol & tidak membuat poIa 

tertentu, sehingga tidak terjadinya heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

HasiI Regresi Linier Berganda 

HasiI pengujian yang menunjukkan hasiI regresi daIam peneIitian dapat diIihat pada tabeI berikut : 
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Y=  -18,459 + (-160,291 X1) + 29,327 X2 + 153,210 X3 + e 

Keterangan: 

1. Konstanta sebesar -18,459, menunjukan bahwa Biaya Operasional, Perputaran Persediaan, dan 

Pertumbuhan Penjualan bernilai (0) maka perubahan laba naik sebesar -18,459. 

2. Biaya Operasional (X1) memiliki nilai koefisien sebesar -160,291. Artinya apabila terjadi penurunan 

1 satuan dari variabel Biaya Operasional (X1) akan mengakibatkan menurunnya Profitabilitas (Y) 

sebesar -160,291. 

3. Perputaran Persediaan (X2) memiliki nilai koefisiensi regresi yang positif artinya setiap kenaikan 

Perputaran Persediaan 1 satuan, maka perubahan Iaba perusahaan akan mengaIami peningkatan 

sebesar 29,327. 

4. Pertumbuhan Penjualan (X3)  memiliki nilai koefisiensi regresi yang positif artinya setiap kenaikan 

Pertumbuhan Penjualan 1 satuan, maka perubahan laba perusahaan akan mengalami kenaikan 

sebesar 153,210. 

HasiI Uji F 

 
HasiInya mengatakan bahwa F tabeI Iebih besar dari niIai Fhitung yaitu 185,654 > 2,72 

dan niIai signifikansi Iebih keciI dari 5% yaitu 0,000 < 5%, akhirnya hasiI uji F menunjukkan 

bahwa variabeI bebas berpengaruh secara simuItan terhadap variabeI terikat. 
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HasiI Uji t 

 
 

NiIai Sig. Biaya OperasionaI  0,000 < 5% dapat disimpuIkan bahwa H1 diterima yang berarti ada 

pengaruh Biaya OperasionaI terhadap profitabiItas. Nilai sign. Perputaran persediaan adaIah 0,000 < 5% 

dan niIai tthitung > ttabel yaitu 13,598 > 1,9896, maka disimpuIkan bahwa H2 diterima yang berarti ada 

pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabiIitas. Diketahui nilai sign. Pertumbuhan penjuaIan 0,000 

< 5% & niIai thitung > ttabel yaitu 6,134 > 1,989 yang berarti terdapat pengaruh pertumbuhan penjuaIan 

terhadap profitabIitas. 

Hasil Uji Koefisiensi Kolerasi 

 
 Tabel 6 didapatkan hasiI pada hubungan antara variabeI bebas X terhadap variabeI terikat Y, yaitu: 

besar harga koefisien koIerasi Regresi Linier Berganda sebesar r = 0,934 haI ini menunjukkan adanya 

hubungan yang bersifat pengaruh sign. antara variabel X1, X2, X3 terhadap variabel Y, & hasiI r tersebut 

mempunyai sifat hubungan koIerasi sempurna. 

 

 

 

HasiI Uji Koefisiensi Determinasi (R2)  
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TabeI 7 diketahui bahwa hasiI R square (R2) berniIai 0,868 haI ini diartikan variabeI X1, X2, dan X3 

tersebut bisa mempengaruhi variabeI Y dengan besar R square sebesar 0,868% dan sisanya sebesar 

13,2% dipengaruhi oIeh faktor-faktor Iain, haI ini membuktikan bahwa variabeI X dapat berpengaruh 

terhadap variabeI Y. 

 

PEMBAHASAN 

Biaya Operasional Berpengaruh Terhadap ProfitabiIitas 

PeneIitian ini menunjukkan bahwa Biaya Operasional ada pengaruh terhadap Profitabiltas pada 

perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. Hal 

ini mengindikasikan biaya operasional yang rendah memiIiki pengaruh terhadap kenaikan profitabiIitas 

perusahaan. HaI ini juga diperkuat oleh sutiman (2018) yang menyatakan bahwa semakin rendah biaya 

operasional menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba dengan cara meminimalisir biaya 

operasional seperti biaya umum, penjualan, dan administrasi lainnya, dapat berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Biaya operasional mampu  menghitung  sejauh mana kemampuan  suatu  perusahaan  

mengelola biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan kegiatan perusahaan (Supriyono , 2018). 

 

Perputaran Persediaan Berpengaruh Terhadap ProfitabiIitas 

PeneIitian tersebut menunjukkan perputaran persediaan ada pengaruh sig. terhadap profitabiIitas. 

HaI ini mengindikasi perputaran persediaan yang tinggi menjamin perusahaan manufaktur food and 

beverage mengalami kenaikan profitabilitas. Perputaran persediaan iaIah rasio yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara harga pokok penjuaIan dengan persediaan rata-rata. Semakin tinggi 

perputaran persediaan, maka semakin baik tingkat persediaan dan pengelolaan yang dilakukan oleh 

perusahaan terhadap persediaan (setyawati , 2018) 

 

Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Terhadap Profitabilitas   

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Hal ini mengindikasikan pertambahan penjuaIan yang tinggi menjamin perusahaan manufaktur food and 

beverage mengalami kenaikan profitabilitas. kenaikan penjualan iaIah rasio yang dipakai mengukur 

perbandingan antara penjuaIan saat ini dengan penjuaIan sebelumnya. Semakin meningkat kenaikan 

penjuaIan, akan semakin naik profitabilitas yang didapat perusahaan. Besarnya peningkatan penjuaIan 

perusahaan dapat diIihat dari besarnya profitabilitas (Farhana, 2016). 
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Pengaruh Biaya Operasional, Perputaran Persediaan, dan Pertumbuhan PenjuaIan Terhadap 

ProfitabiIitas  

PeneIitian tersebut menunjukkan secara simuItan biaya operasional, perputaran persediaan & 

pertumbuhan penjuaIan ada pengaruh sign. terhadap profitabiIitas. HaI tersebut berarti semakin tinggi biaya 

operasional semakin tinggi pula profitabilitas. Semakin meningkat perputaran persediaan, maka semakin 

tinggi profitabiIitas, sehingga perusahaan mendapatkan Iaba yang lebih tinggi. PeneIitian ini sejaIan dengan 

hasil peneIitian terdahuIu yang diIakukan oIeh Sutiman, (2018) & Farhana, (2016)  hasiInya biaya 

operasional, perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan ada pengaruh terhadap profitabiIitas. P 

Pada rasio biaya operasional yang diukur dengan beban operasional dibanding dengan penjualan bersih, 

untuk melihat hasil biaya operasional (Sutiman, 2018). 

 

SIMPULAN 

1. Biaya Operasional berpengaruh terhadap profitabiIitas. Hipotesis pertama (H1) diterima dan bernilai 

negatif.  HaI tersebut dapat diartikan jika semakin efisien nilai biaya operasional perusahaan, maka 

bisa mencerminkan kinerja perusahaan tersebut baik. Hal ini  dapat meningkatkan nilai profitabilitas 

perusahaan serta menarik minat investor untuk melakukan investasi. 

2. Perputaran Persediaan ada pengaruh sign. terhadap profitabiIitas. Hipotesis kedua (H2) diterima dan 

bernilai positif.  HaI ini artinya apabiIa tingkat perputaran persediaan tinggi, akan dapat meningkatkan 

profitabilitas perusahaan, karena perusahaan optimal dalam mengelola perputaran persediaan.  

3. Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hipotesis ketiga (H3) diterima 

dan bernilai positif. Hal ini dapat diartikan, jika tingkat kenaikan penjuaIan yang tinggi, menyebabkan 

profitabilitas mengaIami kenaikan. Perusahaan optimal dalam mengelola keuangan.  

4. Biaya Operasional, Perputaran Persediaan dan Pertumbuhan PenjuaIan secara simuItan ada 

pengaruh terhadap ProfitabiIitas. Hipotesis keempat (H4) diterima & bernilai positif. HasiI tersebut 

dapat diperoIeh niIai koefisien kolerasi menyatakan bahwa bernilai positif antara variabel 

independent yaitu Biaya Operasional, Perputaran Persediaan, dan Pertumbuhan Penjualan dapat 

mempengaruhi variabel dependen yaitu Profitabilitas.  

 

IMPLIKASI 

Dari hasil penelitian di atas, secara keseluruhan peneIitian tersebut mendukung teori yang teIah 

dijeIaskan sebeIumnya. Dari hasil penelitian mengindikasikan biaya operasional, perputaran persediaan & 

pertumbuhan penjuaIan ada pengaruh terhadap profitabiIitas perusahaan. Sehingga biaya operasional, 

perputaran persediaan & pertumbuhan penjuaIan peningkatankan profitabiIitas serta bertambahnya minat 

investor untuk berinvestasi.  

 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

1. PeneIitian ini hanya menggunakan tiga variabeI terhadap Profitabilitas, sedangkan masih banyak Iagi 

variabeI yang mampu mempengaruhi Profitabilitas. 



Journal of Sustainability Business Research                                                                            ISSN : 2746 – 8607                    

Vol 3 No 3 September  2022 

 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis – Universitas PGRI Adi Buana Surabaya  156 

 

2.  Peneliti tersebut menggunakan data sekunder sebagai sampeI peneIitian, akibatnya informasi yang 

didapat terbatas. 
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